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ABSTRAK

Strategi Pengembangan Komoditi Unggulan Agribisnis Berbasis
Perkebunan Rakyat Di Kabupaten Simalungun
Ridwan Siahaan

Sesuai dengan motto pemerintah daerah Kabupaten Simalungun,
“berkembang bersama rakyat”, dan visi dari Dinas Pertanian Kabupaten
Simalungun untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat petani melalui
persaingan, berorientasi pada rakyat, dan perkembangan pertanian yang berdaya
saing, perkembangan pertanian adalah salah satu alternatif yang berperan besar
untuk memajukan perekonomian Kabupaten Simalungun. Data PDRB tahun
2006 — 2007 menunjukkan sektor pertanian meningkat tinggi, memberikan
kontribusi  terbesar. PDRB  Kabupaten Simalungun 2009  sebesar
Rp. 1.526.510.130.000 yang diberikan dari sektor pertanian sebesar
Rp. 1.075.856.480.000 (mencapai 70,48% dari total sektor bisnis) diberikan pada
pendapatan daerah Kabupaten Simalungun. Untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Kabupaten Simalungun melanjutkan tujuannya untuk meningkatkan
dan memajukan sumber daya alamnya yang potensial teristimewa di bidang
pertanian terutama komoditi berbasis perkebunan rakyat (memberikan kontribusi
sebesar 23,77% dari total 70,48% di sektor pertanian pada PDRB Kabupaten
Simalungun)

Penelitian ini menggunakan metode deskripsi melalui survey, interview
dan kuisioner pada responden yang telah ditentukan. Analisis didasarkan pada
metode Perbandingan Eksponensial, Metode faktor-faktor strategis yang
mempengaruhi komoditi pertanian berbasis perkebunan rakyat dengan
menggunakan Perbandingan Reciprocal Berpasangan. Penelitian menghasilkan 12
faktor strategis : 1) kesesuaian lahan, 2) ketersediaan lahan, 3) agroklimat,
4) ketersediaan sarana produksi pertanian, 5) ketersediaan modal, 6) ketersediaan
infraswuktur (jalan, transportasi, listrik), 7) saluran distribusi, 8) motivasi petani,
9) dukungan pemerintah daerah, 10) pemanfaatan teknologi tepat guna,
11) potensi pasar, 12) kelembagaan penunjang.

Dari analisis matriks SWOT, 9 strategi alternatif digunakan untuk
mengembangkan komoditi kopi terutama di Kabupaten Simalungun, strategi
alternatif tersebut adalah : 1) memperluas akses pasar melalui promosi,
2) memperluas wilayah produksi, 3) mengadakan kerjasama, 4) meningkatkan
kualitas produk, 5) kesesuaian dan pengolahan lahan yang benar, 6) sosialisasi
dan pengembangan masyarakat, 7) membentuk dan memajukan kelompok tani
(asosiasi petani kopi), 8) meningkatkan pendayagunaan fungsi kelembagaan
institusi, 9) memajukan pendidikan dan pelatihan.

Prioritas strategi dari 9 strategi alternatif untuk mengembangkan komoditi
kopi di Kabupaten Simalungun, dipakai analisis QSPM (Quantitative Strategic
Planning Matrix). Prioritas strategi adalah pengembangan kawasan sentra
produksi. Strategi ini haruslah terintegrasi dengan 8 strategi alternatif lainnya agar
dapat dicapai keberhasilan mengembangkan komoditi kopi di kabupaten
Simalungun, Sumatera Utara.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dengan terjadinya perubahan zaman yaitu zaman orde baru menjadi
zaman reformasi maka timbullah Undang-Undang No. 22 tahun 1999, tentang
Otonomi Daerah dan Undang-Undang No. 25 tahun 1999, tentang Perimbangan
Keuangan Pusat dan Daerah pada tahun 2001. Keadaan ini membuka peluang bagi
setiap daerah untuk memanfaatkan sumber daya yang dimiliki, dengan
pemanfaatan dana alokasi umum dan khusus secara efektif dan efisien. Berarti
daerah diharapkan dapat membangun dan mengelola daerahnya dengan
mengerahkan potensi yang dimiliki, baik itu potensi sumber daya alam (pertanian,
perkebunan, perikanan, peternakan, kehutanan, pengairan dan pertambangan)
maupun sumber daya manusia (aparatur pemerintah, masyarakat) yang sehingga
ke depan akan mampu mandiri, sesuai dengan asas desentralisasi.

Tujuan utama penyelenggaraan otonomi daerah adalah untuk
meningkatkan pelayanan publik (public service) dan memajukan perekonomian
daerah. Dengan demikian, misi utama pemerintah daerah dalam melaksanakan
otonomi dan desentralisasi fiskal adalah : (1) meningkatkan kualitas dan kuantitas
pelayanan publik dan kesejahteraan masyarakat, (2) menciptakan efisiensi dan
efektifitas pengelolaan sumber daya daerah, dan (3) memberdayakan dan
menciptakan ruang bagi masyarakat (public) untuk berpartisipasi dalam
pembangunan (Mardiaso, 2002).

Paradigma pembangunan ekonomi nasional sesuai dengan amanat GBHN

1999 — 2004 adalah perekonomian yang dibangun berlandaskan sistem ekonomi
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kerakyatan, dimana kekuatan ekonomi rakyat dikembangkan menjadi tulang
punggung pembangunan ekonomi nasional. Sistem ekonomi kerakyatan berarti
menitikberatkan pembangunan di sektor pertanian yang menjadi basis utama
penggerak roda pembangunan nasional. Komponen utama sistem ekonomi
kerakyatan adalah sumber daya manusia sebagai konsumen, sebagai tenaga kerja
dan sebagai pengusaha serta sumber daya alam dan lingkungan hidup termasuk
tanah, air, udara dan lingkungan tempat sumber daya manusia melakukan
aktifitasnya.

Pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam (pertanian, perkebunan,
perikanan, peternakan, kehutanan, pengairan dan pertambangan) bukan berarti
aktifitas yang menguras kekayaan alam degan sebesar-besarnya, tetapi harus tetap
mempertimbangkan kelestarian alam dan lingkungan. Daerah yang tidak dapat
mengkondisikan diri dalam pembangunan, yang dicirikan dengan tingkat
kesejahteraan masyarakat yang rendah, mengindikasikan kekurangmampuan
aparatur pemerintah daerah dalam mengelola sumber daya yang dimiliki bagi
pembangunan perekonomian daerah tersebut. Hal ini tidak diinginkan oleh
pengambil kebijakan di daerah, baik di tingkat Kabupaten, Kota, maupun
Propinsi.

Untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat, Kabupaten Simalungun
Sumatera Utara, terus berupaya meningkatkan dan mengembangkan potensi
sumber daya yang dimiliki dengan pengelolaan yang tepat dan terarah bagi
kelanjutan pembangunan perekonomian daerah. Salah satu potensi yang dimiliki
oleh Kabupaten Simalungun dalam memacu pembangunan adalah di sektor

pertanian, khususnya komoditi berbasis perkebunan. Kabupaten Simalungun

UNIVERSITASMEDAN AREA
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Lampiran 1. Persentase Distribusi PDRB Kabupaten Simalungun Atas Dasar

Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha Tahun 2006 — 2009

No Lapangan Usaha 2006 | 2007 | 2008 | 2009

1 | Pertanian 58,88 | 61,92 | 62,01 | 61,66
a. Tanaman Bahan Makanan 31,59 | 34,31 | 34,72 | 34,74 '
b. Tanaman perkebunan 14,94 | 15,33 15,11 | 14,94
c. Peternakan dan hasil-hasilnya 6,49 | 6,56 6,52 6,44
d.Kehutanan 5,27 | 5,10 5,00 4,88
e.Perikanan 0,60 | 0,62 0,64 0,66

2 | Pertambangan dan penggalian 0,07 | 0,06 0,06 | 0,06

3 | Industri dan pengolahan 0,54 |0,53 0,52 0,51

4 | Listrik, gas dan air bersih 0,89 | 0,84 0,81 0,78

5 Bangunan 6,98 | 5,00 4,50 4,37

6 Perdagangan hotel dan restoran 12,63 | 13,18 14,21 | 15,24 |

7 | Pengangkutan dan komunikasi 6,55 | 6,47 6,39 6,2

8 | Keuangan, persewaan dan jasa| 2,56 |2,30 2,23 2,17
perusahaan 10,89 | 9,71 9,27 8,95

9 | Jasa-jasa

100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00

Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Simalungun, 2009
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Lampiran 2. Persentase Distribusi PDRB Kabupaten Simalungun Atas Dasar

Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha Tahun 2006 — 2009

No Lapangan Usaha 2006 | 2007 | 2008 | 2009
1 | Pertanian 70,24 | 70,72 | 70,74 | 70,48
a. Tanaman Bahan Makanan 47,77 | 47,62 | 46,96 | 46,33
b. Tanaman perkebunan 14,96 | 15,84 | 16,35 | 16,75
c. Peternakan dan hasil-hasilnya 3,80 3,72 3,70 3,60
d.Kehutanan 3,42 3,21 3,37 3,42
e. Perikanan 0,29 0,33 0,36 0,38
2 | Pertambangan dan penggalian 0,04 0,04 0,04 0,04
3 Industri dan pengolahan 0,34 0,33 0,34 0,34
4 | Listrik, gas dan air bersih 0,57 0,54 0,56 0,59
5 Bangunan 6,13 6,05 5,85 5,84
6 | Perdagangan hotel dan restoran 10,19 | 10,68 | 11,35 | 11,96
7 | Pengangkutan dan komunikasi 4,33 4,06 3,87 3,72
8 |Keuangan, persewaan dan jasa| 1,81 1,71 1,70 1,69
perusahaan 6,34 5,87 9,27 5,33
9 | Jasa-jasa
100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00

Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Simalungun, 2009

UNIVERSITASMEDAN AREA 126






